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ABSTRAK 
 
 

Amelia Syafitri: 

17042052/2017 

Evaluasi Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) 

dalam Peningkatan Gizi Masyarakat di Nagari Sikabu 

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman 

 
Penelitian ini dilakukan di Nagari Sikabu Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten 

Padang Pariaman dengan tujuan untuk mengetahui impelementasi program P2L 

serta mendeskripsikan evaluasi program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) dalam 

peningkatan gizi masyarakat. Program P2L merupakan kegiatan yang dialokasikan 

pada daerah prioritas stunting dan daerah rentan rawan pangan dengan tujuan untuk 

mengatasi permasalahan pemenuhan kebutuhan pangan dan peningkatan gizi pada 

masyarakat. Sasaran program ini ditujukan kepada Kelompok Wanita Tani (KWT) 

di Nagari Sikabu dengan harapan meningkatkan peran wanita dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan keluarga. Pengambilan data dilakukan di Nagari Sikabu dan 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Padang Pariaman untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang terarah dan tepat serta untuk mengetahui 

berbagai fenomena permasalahan yang terjadi khususnya dalam pelaksanaan 

program P2L ini. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Untuk pengambilan informan penelitian dilakukan dengan cara 

purposive sampling dan pengambilan data dilakukan dengan wawancara, observasi 

serta studi dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah implementasi program 

Pekrangan Pangan Lestari (P2L) dalam Peningkatan Gizi Masyarakat di Nagari 

Sikabu yaitu dimulai dari penetapan lokasi penerima, penetapan calon penerima 

bantuan, kemudian dilakukan pelatihan kepada Kelompok Wanita Tani (KWT) 

yang diberikan bantuan, lalu pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari kegiatan kebun 

bibit, demplot serta pertanaman dan terkahir lakukan kegiatan pasca 

panen/pemasaran. Selanjutnya dilakukan evaluasi program P2L dalam peningkatan 

gizi masyarakat di Nagari Sikabu Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman dengan memakai teori kriteria evaluasi William N. Dunn yang terdiri dari 

efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas dan ketepatan. 

Berdasarkan hasil penelitian program P2L telah mencapai tujuan sasaran dibuktikan 

dengan peningkatan gizi masyarakat dan telah memenuhi kriteria perataan. Namun 

untuk kriteria efisiensi, kecukupan, responsivitas serta ketepatan belum mencapai 

hasil yang maksimal. 

 
Kata Kunci: Evaluasi, Implementasi Program P2L, Peningkatan Gizi 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, 

mengamanatkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah berkewajiban 

mewujudkan penganekaragaman konsumsi pangan untuk memenuhi kebutuhan 

dan konsumsi pangan bagi masyarakat, rumah tangga dan perseorangan secara 

berkelanjutan guna mewujudkan hidup sehat, aktif dan produktif. Upaya 

penganekaragaman pangan sebagaimana disebutkan dalam Pasal 26 pada 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi, 

salah satunya optimalisasi pemanfaatan lahan yaitu melalui Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) (Pertanian, 2020) 

Badan Ketahanan Pangan melalui pusat penganekaragaman konsumsi dan 

keamanan pangan telah melaksanakan kegiatan P2L atau dahulunya dikenal 

dengan nama Kawasan Pekarangan Pangan Lestari (KRPL) sejak tahun 2010 yang 

merupakan perwujudan dari Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Kebijakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber 

Daya Lokal, yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 

Tahun 2009 tentang Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 

Berbasis Sumber Daya Lokal (Janah, 2019). Pada tahun 2020 program KRPL 

berubah nama menjadi Pekarangan Pangan Lestari (P2L) yang berdasar pada 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 56 Tahun 2019 tentang Pedoman Umum 

Pengelolaan dan Penyaluran Bantuan Pemerintah Lingkup Kementerian Pertanian 

Tahun Anggaran 2020 (Pertanian, 2020). 
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Program P2L merupakan salah satu program pemerintah bersama Kementerian 

Pertanian untuk mengoptimalkan lahan pekarangan yang ramah lingkungan dalam 

suatu kawasan dengan tujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan dan gizi 

keluarga (Sholehah, 2016). Program ini dilaksanakan dalam rangka mendukung 

program pemerintah untuk penanganan daerah prioritas intervensi stunting, 

penanganan prioritas daerah rentan rawan pangan dan pemantapan daerah tahan 

pangan (Diana, 2020). Kegiatan ini dilakukan melalui pemanfaatan lahan 

pekarangan, lahan tidur dan lahan kosong yang tidak produktif sebagai penghasil 

pangan dalam memenuhi pangan dan gizi rumah tangga serta berorientasi pasar 

untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. Adanya anjuran pemanfaatan 

pangan pekarangan sangatlah tepat untuk memenuhi pangan dan gizi keluarga 

mengingat selama ini pekarangan atau lahan kosong belum dimanfaatkan secara 

optimal. Upaya program ini dilakukan dengan membudidayakan berbagai jenis 

tanaman sesuai kebutuhan pangan keluarga seperti aneka umbi, sayuran, buah- 

buahan serta budidaya ternak pada suatu lokasi kawasan perumahan sehingga akan 

dapat terbentuk sebuah kawasan yang kaya akan sumber pangan yang diproduksi 

sendiri dari hasil optimalisasi pekarangan (Pertanian, 2020). 

Program P2L adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok masyarakat 

yang secara bersama-sama mengusahakan lahan pekarangan sebagai sumber 

pangan secara berkelanjutan untuk meningkatkan persediaan, aksesibilitas dan 

pemanfaatan serta pendapatan, fungsi lain dari kegiatan ini adalah sebagai jasa 

lingkungan serta juga untuk menambah lahan pertanian sekaligus menjaga 

ketahanan pangan nasional (Hamzah, 2016). Menurut Kementerian Pertanian 

tahun 2020, kegiatan P2L dilaksanakan melalui tiga tahapan yang terdiri atas tahap 
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penumbuhan yaitu merupakan kegiatan P2L yang dialokasikan pada 

kabupaten/kota prioritas penurunan stunting yang dikeluarkan oleh Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) atau daerah prioritas penanganan 

rentan rawan pangan atau daerah pemantapan tahan pangan. Komponen kegiatan 

tahap penumbuhan terdiri atas kebun bibit, demplot (lahan percontohan), 

pertanaman, dan pasca panen/ pemasaran. Kedua tahap pengembangan adalah 

kegiatan lanjutan dari tahap penumbuhan sebelumnya dengan tujuan untuk 

meningkatkan fungsi dan kapasitas kebun bibit, demplot (lahan percontohan) dan 

pertanaman. Ketiga adalah tahap pembinaan yang diserahkan kepada dinas/unit 

kerja yang menyelenggarakan urusan pangan provinsi. 

Program ini dimulai pada tahun 2010 dan dikenal dengan istilah KRPL dan 

pada tahun 2020 disebut dengan istilah P2L dengan tujuan memperluas penerima 

manfaat dan pemanfaatan lahan. Sumber pendanaan untuk membiayai program ini 

berasal dari APBN yang dialokasikan di provinsi berupa dana dekonsentrasi, selain 

itu sumber pendanaan berasal dari APBD provinsi dan APBD kabupaten/kota. 

Kegiatan P2L dikelola oleh kelompok dengan prinsip mampu mewujudkan 

kemandirian pangan, diversifikasi pangan berbasis sumberdaya lokal, pelestarian 

tanaman pangan yang dikembangkan untuk masa depan demi meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Selain itu pendampingan kegiatan P2L di 

lapangan dilaksanakan oleh tim teknis penganekaragaman pangan kabupaten/kota 

untuk pendampingan teknis dan administrasi serta menyusun laporan pelasanaan 

kegiatan (Pertanian, 2020). 

Dalam (Pertanian, 2020) sasaran dari program P2L adalah Kelompok Wanita 

Tani (KWT) atau Dasawisma yaitu lembaga yang memiliki kekuatan kunci dalam 
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perannya bermasyarakat dan kemampuan untuk memberikan dampak positif pada 

kehidupan sosial anggotanya dan manfaat bagi komunitas desanya. Dalam hal ini 

Kelompok Wanita Tani diberikan pemberdayaan dengan diberikan bantuan 

Pogram P2L dengan harapan kedepannya agar peran wanita tidak hanya sebagai 

ibu rumah tangga namun juga mampu memproduksi bahan pangan dari pekarangan 

rumahnya serta dengan tujuan untuk pemenuhan pagan keluarga. 

Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu daerah yang 

memberdayakan Kelompok Wanita Tani melalui Program P2L. Berdasarkan 

wawancara tanggal 2 Maret 2021 dengan Bapak Dawanis selaku Kepala Bidang 

Ketahanan Pangan di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Padang 

Pariaman menyatakan bahwa Program P2L telah dimulai sejak tahun 2010 di 

Kabupaten Padang Pariaman dengan prioritas penerima adalah daerah dengan 

tingkat gizi masyarakat rendah/ tingkat stunting tinggi, kemudian daerah rentan 

rawan pangan, selain itu penerima manfaat program P2L ditujukan kepada 

Kelompok Wanita Tani /Dasawisma yang beranggotakan sebanyak 30 orang dalam 

satu kelompok dan telah terdaftar pada aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

Penyuluh Pertanian (Simluhtan), daerah penerima bantuan juga harus mampu 

menyediakan lahan untuk kebun bibit dan Demplot (lahan percontohan) minimal 

selama lima tahun serta sanggup melaksanakan kegiatan sesuai petunjuk teknis 

badan ketahanan pangan yang dibuktikan dengan menandatangani pakta integritas 

kegiatan P2L. 

Nagari Sikabu Kecamatan Lubuk Alung merupakan nagari yang berada di 

Kabupaten Padang Pariaman yang menerima manfaat bantuan program P2L. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 Maret 2021 dengan Ibu Novi Yetti 
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selaku Penyuluh Pertanian Nagari Sikabu menyatakan bahwa Nagari Sikabu 

pertama kali mendapat bantuan program P2L atau yang dahulu dikenal dengan 

program KRPL pada tahun 2017. Dengan adanya program ini, masyarakat di 

Nagari Sikabu terbantu akan kebutuhan pemenuhan pangan, masyarakat tidak 

perlu lagi membeli kebutuhan pangan tapi mampu menyediakan sendiri di 

pekarangan rumah masing-masing. Berbeda hal dengan sebelum adanya program 

P2L, kondisi masyarakat sulit dalam menyediakan kebutuhan pangan dikarenakan 

daerah rentan rawan pangan dan juga keterbatasan pendapatan masyarakat dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan. 

Faktor yang menjadikan Nagari Sikabu sebagai salah satu daerah penerima 

manfaat program P2L disebabkan Nagari Sikabu masuk dalam prioritas 

penanganan stunting karena tingkat stunting di nagari ini tertinggi di Kabupaten 

Padang Pariaman dengan tingkat stunting 36.60% tahun 2019 (Puskesmas Sikabu. 

2020). Nagari Sikabu juga merupakan salah satu daerah desa mandiri pangan yang 

ditetapkan pada tahun 2017 oleh Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat sehingga 

menjadi faktor pendukung penerima bantuan program P2L. Selain itu, adanya 

keaktifan dari Kelompok Wanita Tani di Nagari Sikabu sehingga memberikan 

kontribusi bagi Nagari Sikabu dalam mendapatkan bantuan P2L. Berikut 

dicantumkan data KWT di Nagari Sikabu yang terlibat dalam program P2L: 

Tabel 1.1 KWT di Nagari Sikabu Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman 

No Nama KWT Korong Nama Ketua 

KWT 

Jumlah 

Anggota 

1. Palpis Palak Pisang Marlini 30 orang 

2. Kampung 

Tangah 

Kampung Tangah Suriatati 30 orang 

3. Anggrek Sikabu Bukik Hartini 30 orang 
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4. Melati Sikabu Bukik Eli Artini 30 orang 

5. Anyaman 

Bambu 

Balanti Gustina 30 orang 

6. Kampus Indah Balanti Eva Tonis 35 orang 

(Sumber: BPP Lubuk Alung. 2020) 

 

Pada implementasinya, program P2L di Nagari Sikabu terbilang cukup baik 

karena dengan adanya program ini, anggota Kelompok Wanita Tani di Nagari 

Sikabu tidak lagi membeli bahan pangan seperti sayur-sayuran dan buah-buahan 

bahkan ada yang menjual hasil produksinya sebagai sumber pendapatan. Tetapi, 

disamping itu terdapat beberapa masalah diantarannya lemahnya penerimaan 

adopsi tekhnologi oleh KWT karena tingkat pendidikan yang masih rendah serta 

kepemilikan lahan relatif kecil, tingginya ketergantungan terhadap bantuan 

pemerintah sehingga KWT tidak mampu mandiri dan kegiatan menjadi melambat, 

terbatasnya SDM penyuluh di Nagari Sikabu sehingga pelaksanaan penyuluhan 

belum maksimal. Selain itu, kurangnya sarana dan prasarana dalam proses 

penyelenggaraan penyuluhan kegiatan P2L, kurang tersedianya dana yang memadai 

dalam menggerakan setiap kegiatan oleh penyuluh baik di kecamatan maupun 

wilayah binaan serta belum optimalnya peningkatan gizi masyarakat yang 

dibuktikan dengan tingkat stunting di Nagari Sikabu tahun 2019 masih tertinggi 

dibanding daerah lain di Kabupaten Padang Pariaman. 

Dari uraian diatas dan permasalahan yang terjadi di lapangan maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh dan menyusun suatu usulan 

penelitian dengan judul “Evaluasi Program Pangan Lestari (P2L) dalam 

Peningkatan Gizi Mayarakat di Nagari Nagari Sikabu Kecamatan Lubuk 

Alung Kabupaten Padang Pariaman”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka terdapat beberapa 

identifikasi masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Lemahnya penerimaan adopsi tekhnologi oleh KWT karena tingkat 

pendidikan yang masih rendah serta kepemilikan lahan relatif kecil. 

2. Tingginya ketergantungan terhadap bantuan pemerintah sehingga KWT 

tidak mampu mandiri dan kegiatan menjadi melambat. 

3. Terbatasnya SDM penyuluh di Nagari Sikabu sehingga pelaksanaan 

penyuluhan belum maksimal. 

4. Minimnya sarana dan prasarana dalam proses penyelenggaraan penyuluhan 

kegiatan P2L. 

5. Kurang tersedianya dana yang memadai dalam menggerakan setiap kegiatan 

oleh penyuluh baik di Kecamatan maupun wilayah binaan. 

6. Belum optimalnya peningkatan gizi masyarakat yang dibuktikan dengan 

tingkat stunting di Nagari Sikabu tahun 2019 masih tertinggi dibanding 

daerah lain di Kabupaten Padang Pariaman. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Terkait dengan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya peningkatan gizi masyarakat yang dibuktikan dengan 

tingkat stunting di Nagari Sikabu tahun 2019 masih tertinggi dibanding 

daerah lain di Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Terbatasnya SDM penyuluh di Nagari Sikabu sehingga pelaksanaan 

penyuluhan belum maksimal. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti uraikan diatas, maka 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi program P2L dalam peningkatan gizi masyarakat 

di Nagari Sikabu Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimana evaluasi program P2L dalam peningkatan gizi masyarakat di 

Nagari Sikabu Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang dicapai dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi program P2L dalam peningkatan gizi 

masyarakat di Nagari Sikabu Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman. 

2. Untuk mendeskripsikan evaluasi program P2L dalam peningkatan gizi 

masyarakat di Nagari Sikabu Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman? 

F. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan nilai dan hasil bagi semua pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

 

Penelitian ini berguna sebagai bahan masukan pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang Ilmu Administrasi Negara pada umumnya terkhusus 

terkait dengan mata kuliah Pemberdayaan Masyarakat 
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2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Padang 

Pariaman, penelitian ini sebagai gambaran atau masukan dalam 

penyelenggaraan kebijakan program yang berhubungan dengan 

pelaksanaan program P2L khususnya di Nagari Sikabu Kecamatan 

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

b. Bagi Peyuluh, penelitian ini sebagai acuan bagi penyuluh di Nagari 

Sikabu secara khusus dan Kecamatan Lubuk Alung secara umumnya 

agar dapat meningkatkan peran dalam penyelenggaraan program P2L 

sehingga dapat tercapainya tujuan peningkatan gizi masyarakat. 

c. Bagi KWT Nagari Sikabu Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman, penelitian ini berguna sebagai tambahan wawasan bagi 

masyarakat sejauh mana pelaksanaan program P2L terhadap 

peningkatan gizi masyarakat dan dijadikan motivasi/penggerak bagi 

masyarakat untuk meningkatkan partisipasi dan kepedulian masyarakat 

dalam mendukung program P2L di Nagari Sikabu Kecamatan Lubuk 

Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

d. Bagi Peneliti, penelitian ini untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Administrasi Publik pada 

Jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Padang. 


